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ABSTRACT

Along with the development of human life in the present modern era, apart of
human beings have felt a crisis of personal identity. It has been, more or less, caused
by human attitude and behaviour tending to exalt or overdo worldly things. It is in
this condition that modern western community needs spirituality.

Modern Westerners' experiences have coloured Moslem communities tending
to ignore that Islam has declared itself as a religion that is synergetic to basic human
disposition. To this condition, there can be a question to rise: How does Islam really
show the existence of human life and the internal dynamism of human life?

It is here that this paper, using methods and approach of thematic Qur 'anic
exegesis, tries to ans\ver the above question. The result shows that Islam really ap-
preciates the world (dunia) as a temporary reality, and the hereafter (akhirat) is the
eternal one. Consequently, human beings are strongly supposed to sustain the equi-
librium and balance of worldly and heavenly needs through individual as well as
social hard works, efforts and creativities for their worldly life, and by performing
piety (amal SQl&\\)for their heavenly life.
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I. Pendahuluan

Will Durant, seorang intelektual yang tidak percaya kepada agama manapun, pernah
menyatakan bahwa agama itu memiliki seratus jiwa. Jika dia dibunuh seratus ka!i, dia
akan muncul lagi dan kembali hidup setelah itu (Murtadha Muthahhari, 1994:41). Pemyataan
ini bisa dijelaskan bahwa fenomena-fenomena sosial yang dapat mempertahankan
kehadirannya sepanjang masa, haruslah selaras dengan keinginan-keinginan atau
kebutuhan-kebutuhan hidup manusia di dunia ini. Dengan kata lain, fenomena itu sendiri
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merupakan kebutuhan-kebutuhan manusia atau, paling tidak, menjadi sarana guna
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dalam arti bahwa manusia, secara fitrawi,
mencari dan mendambakan fenomena seperti itu. Kalaupun dia tidak mendambakannya,
dalam arti tidak menjadi tujuanhidupnya di dunia ini secara langsung, maka setidak-tidaknya
merupakan sarana bagi pemenuhan kebutuhan fitrahnya yang mendasar.

Yang dimaksud dengan kebutuhan fitrah itu adalah hal-hal yang dibutuhkan oleh
manusia sebagai manusia, dan sampai saat ini belum diketahui rahasianya. Misalnya
keinginan manusia untuk mengetahui, mendapatkan harta kekayaan, berkeluarga, ber-
keturunan dan sebagainya. Meskipun dia akan mengalami kelelahan dan kesulitan dalam
memenuhinya, dia tetap ingin mendapatkannya (Ibid, 42).

Di samping kebutuhan-kebutuhan fitrawi yang sudah disebutkan di atas, ternyata
ada kebutuhan fitrawi yang lain yang tidak kalah pentingnya atau bahkan menjadi kebutuhan
yang paling mendasar bagi kehidupan manusia di dunia ini yaitu kebutuhan akan spiritualitas.
Kebutuhan ini temyata mulai disadari oleh masyarakat barat setelah beberapa tahun
belakangan ini mereka mengalami berbagai macam krisis sosial dan kemanusiaan, yang
mtmya berakar pada kultus persona, yaitu suatu paham yang menganggap bahwa manusia
adalah ukuran segala-galanya.

Paham semacam itu rupanya telah rnenimbulkan akibat yang cukup fatal bagi
masyarakat barat sehingga mereka harus membayarnya dengan harga yang sangat mahal.
Masyarakat barat tidak dapat lagi menikmati hidupnya, karena diri dan hidupnya sudah
dikendalikan oleh mesin yang dia ciptakan sendiri. Bahkan manusia itu sendiri sudah menjadi
bagian dari mesin ciptaannya. Dalam kondisi seperti ini masyarakat barat telah kehilangan
makna dan tujuan hidupnya. Manusia merasa terasing dari alam lingkungan dan dunianya
sendiri. Sehingga tidak ada lagi keharmonisan, baik dalam hubungan antara manusia dengan
dirinya sendiri, orang lain, alam bahkan dengan Tuhan Sang Pencipta (Budhy Munawar
Rachman, 19%: 48). Dalam kondisi seperti inilah manusia modem barat kembali menyadari
bahwa manusia itu secara fitrawi butuh kepada spiritualitas (agama). Kepuasan batin
yang diperoleh melalui spiritulitas (agama) sesungguhnya dapat melindungi manusia dari
kekosongan j iwa dan kehilangan pegangan dalam menghadapi berbagai macam persoalan
hidup dan kehidupan di dunia ini (John. J. Donuhue dan John L. Esposito, 1995:282).

Terlepas dari fenomena-fenomena di atas, Islam sebagai salah satu agama terbesar
di dunia saat ini, sejak awal kelahirannya sudah mengingatkan kepada manusia bahwa
spiritualitas (agama) itu merupakan kebutuhan fitrah manusia (QS. aI-Rum/30:30). Begitu
juga dengan yang lainnya seperti harta benda, keluarga dan keturunan (QS. Ali Imran/3:
14). Dalam konteks inilah, pada diri dan kehidupan manusia selalu terjadi proses tarik
menarik antara pemenuhan kebutuhan jasmani-materi dan kebutuhan rohani-spiritual. Hal
yang disebutkan terakhir inilah yang dimaksud dengan dinamika hidup dalam penelitian ini.

Dengan demikian pertanyaannya sekarang adalah: 1) Bagaimanakah konsep Islam
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(At-Qur'an) tentang eksistensi kehidupan dunia. 2) Bagaimanakah ajaran-ajaran Islam
(Al-Qur'an) berkaitan dengan dinamika kehidupan manusia di dunia.

II. Metode Penelitian ,

Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah metode penelitian
kepustakaan (library research) melalui pendekatan tafsir maudhu 'iy, Sebagai subyek
kajian dalam penelitian ini adalah Al-Qur'an, sedangkan obyekkajiannya adalah dunia
dan dinamika hidup manusia di dalamnya. Karena itu, term yang akan digunakan untuk
mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan obyek kajian dalam penelitian
ini adalah term al-hayah al-dunya. Untuk melacak term tersebut dalam Al-Qur'an peneliti
akan menggunakan kitab Al-Mu 'jam al-Mufahras li alfaz al-Qur 'an al-Karim karya
Muhammad Fuad Abdul Baqi.

Kemudian untuk menganalisanya akan digunakan metode deskriptif analisis dengan
menggunakan data dari kitab-kitab tafsir, baik klasik, modern dan kontemporer serta
dilengkapi dengan kitab-kitab Iain yang ada kaitannya dengan tema penelitian ini.

HI. Hasil dan Analisis

1. Term al-hayah al-dunya dalam Al-Qur'an.

Secara etimologi, term al-dunya, yang terulang dalam Al-Qur'an sebanyak
132 kali (Muhammad Fuad Abdul Baqi, 1994:332-335), mengandung beberapa arti,
di antaranya: dekat, rendah, hina, sempit, lemah, dan bawah (Ahmad Warson Munawir,
1984:459-460). Dalam al-Munjid, disebutkan bahwa term al-dunya mengandung
makna sesuatu yang kurang atau tidak berharga (Louis Ma'Iuf, t.th: 230). Sementara
itu Raghib al-Isfahaniy menyebutkan bahwa term al-dunya bisa diartikan bermacam-
macam seperti: paling kecil (lawan dari paling besar), paling hina (lawan dari paling
baik), paling dekat (lawan dari paling jauh) dan paling awal (lawan dari paling akhir)
(Al-Raghib al-Asfahaniy, t.th: 174). Sedangkan term al-hayah dapat diartikan dengan
hidup atau kehidupan (Ahmad Warson Munawir, op. cit., 342). Dengan demikian,
j ika dua term tersebut digabungkan nienjadi term al-hayah al-dunya, yang terulang
dalam Al-qur'an sebanyak 63 kali, (Muhammad Fuad Abdul Baqi, loc. cit.). maka
artinya adalah hidup atau kehidupan yang paling dekat, paling rendah atau paling
awal (hidup atau kehidupan yang kurang berharga).

Jika dicermati melalui redaksi ayat-ayat Al-Qur'an, maka term al-dunya yang
terdapat di dalamnya juga mengandung arti yang tidakjauh berbeda dengan arti yang
disebutkan di atas, yaitu: mengandung arti dekat (QS. Ash-shafat/37:6, aI-Anfal/8:
42, al-MuIuk/67:5), mengandung arti rendah (QS. Al-Baqarah/2:61, al-A'nu77:169)
dan mengandung arti kurang (QS. AI-Mujadalah/58:7, al-Muzammil/73:20).
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Adapun jika tenn al-dunya digabung dengan tenn al-hayah, menjadi al-hayah
al-dunya, maka kandungan maknanya juga beragam, di antaranya mengandung
makna permainan, seperti dalam ayat berikut:

Artinya: Dan tiadalah kehidupan dunia ini selain dari main-main dan senda
gurau belaka, Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-
orangyang bertaqwa. Maka apakah kamu tidak memahaminya? (QS. al-An 'am/
6: 32, Lihatjuga QS. Al-Ankabut/29: 64, Muhammad/47: 36, al-Hadid/57:
20),

Penegasan Allah tentang eksistensi kehidupan dunia, yang dilambangkan dengan
kata la'ibun dan lahwun (semacam pennainan dan senda gurau) merupakan
peringatan bahwa kehidupan dunia itu tidak akan berlangsung lama. Ada penafsiran
yang cukup menarik di sini, yang dikemukakan oleh Hamka. Menurutnya, dalam
konteks ini, ada dua istilah yang harus dibedakan, yaitu hidup di dunia dan hidup
keduniawian. Hidup di dunia merupakan suatu kenyataan. Oleh karena itu, manusia
diberi kesempatan oleh Allah untuk mengisi kehidupan di dunia ini dengan amal saleh.

Sedangkan hidup keduniawian adalah hidup yang mengorbankan segala-galanya
hanya untuk dunia saja. Hidup keduniawian tidak mengenal kata mati. Dia tidak
mengenal tujuan hidupnya. Karena itulah, menurut Hamka, mereka yang memilih
hidup keduniawian hanya sibuk mengikuti hawa nafsunya. Apapun yang mereka
lakukandi dunia ini tidak obahnya sebuah permainan (Hamka, XXVI, 1986: 123).
Permainan merupakan suatu perbuatan yang tidak jelas maksud, tujuan atau hasilnya.
Bagaikan anak kecil yang sedang bermain, dia asyik dengan permainannnya. Namun,
dia tidak tahu apa maksud, tujuan dan hasil dari permainan itu {Ibid , XXI: 4 1).

Kandungan makna lain dari term al-hayah al-dunya., selain la 'ibim dan lahwun,
adalah mata'u (kenikmatan atau kesenangan sementara) (al-Asfahaniy, op. cit.y
481). Di antara ayat Al-Qur*an yangberbicara dalam konteks itu adalah;

• i -: * tTftUJijJl



Irsyadunnas, Konsep Islam Tentang Dunia Dan Dinamika Kehidupan

Artinya: Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia
kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan
dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat hanyalah kesenangan (yang
sedikit).(QS. ar-Ra'd/13: 26, Lihatjuga QS. Alt Imran/4: 14 dan 185, Yunus/
10 :23 dan 70, al-Qashash/28: 60-61, al-Mukmin/40: 39, asy-Syura/42: 36,
al-Zukhruf/43: 35).

Jika dicermati kandungan makna dari ayat di atas, maka ada dua hal yang
menjadi stressingpoint-nya yaitu: pertama, bahwa term mata 'u (kesenangan atau
kenikmatan) merupakan bukti dari sifat Rahman dan Rahim Allah kepada manusia.
Kerena itulah Allah tidak mernbedakan manusia dalam memberikan nikmat, apakah
orang mukmin atau kafir. Dalam ayat di atas Allah menegaskan bahwa Dia akan
memberikan rezaki kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Allah bisa saja meluaskan
rezeki seseorang dan menyempitkan rezeki yang lainnya. Semua itu berlangsung
atas kebijaksanaan Allah dan keadilan-Nya. Allah tidak pandang bulu dalam
memberikan rezeki, mukmin, kafir atau musyrik, semuanya mendapatkan rezeki dari
Allah.

Persoalan kedua yang berkaitan dengan ungkapan mata 'u adalah penegasan
Allah tentang mata 'u, yang ditafsirkan dengan kenikmatan hidup duniawi, sifatnya
adalah temporal dan waktunya sangatlah singkat Dengan kata lain, kehidupan manusia
dan makhluk lainnya, di dunia ini, tidaklah kekal, suatu saat pasti akan berakhir. Namun
demikian, banyak manusia yang tidak sadar atau bahkan Iupa dengan peringatan
Allah tersebut (Sa'id Hawwa, II, 1985:952).

2. Paradigma dunia dalam Al-Qur'an.

a. Pandangan monisme.

Secara garis besamya ada tiga paradigma dunia yang dijelaskan oleh Al-
Qur'an. Ketiga paradigma tersebut ternyata sesuai dengan tiga golongan manusia
yang menjadi icon dalam AI-Qur'an, yaitu orang musyrik/kafir, orang munafik
dan orang mukmin. Berkaitan dengan pandangan orang-orang musyrik/kafir
terhadap kehidupan dunia, dapat dilihat dalam ayat berikut:

»tX

Artinya: Dan tentulah mereka akan mengatakan: Hidup hanyalah
kehidupan kita di dunia ini saja dan kita sekali-kali tidak akan
dibangkitkan.(QS, al-An'am/6: 29, Bacajuga QS. Al-Mukminun/23: 17,
al-Jatsiyah/45: 24).
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dunia incrdui dapkt meniiliki p,pa E!ija, baik dengan jalan yang benar dan halal
atau jalan yang tatil dan lisrym (Abdul Karim ai-Kliatib, IV, t.th: 154-155, juga
Mustafa a!-Ma;-j|ghi,XVni, 1969:3S).
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jangk? p^ndek). Mer?!:a hanya memikirkan kepentingan hidup di dunia semata,
taapa r.eduli cbngao Iwpeijiingan hidup di akhirat, padahal mereka mempercayai
adiinv"'* liori .rkuirat hu. Ha! tersebut dapat dilihat dalam redaksi ayat berikut:

"'

I
Artinyct: Malta di antata manusia ada orang yang berkata: Ya Tuhan
kami berikanlch kanii fe'jidupan dunia. Dan tiadalah baginya bahagian
(yang menyenangkan) di akhirat. (QS. al-Baqarah/2 : 200, Bacajuga QS.
An-Nisa/4: 134, al-Anfal/8: 67, Yunus/lQ: 7, Ibrahim/14: 3, al-Qashash,
28: 30, ruin/30: 7, asy-Sywa/42: 20, al-Ahqaf/46: 20, al-Najm/53: 29).

pr:!^';ii -::^J.\i ̂ :^^^.:i crii-ig-orang musyrik/kafir terhadap kehidupan dunia,
rrisl;:, ;)L2a _ :;" . ; i '•. T.ha^f. ,ii;i &kan dijelaskan bagaimana pula sikap dan pandangan
om^g-ouug^fnL'iax'l^

Orang-or. ng iiiunsfik aiis'.ali orang yang percaya pada Tuhan, rasul dan
hari l;!am£f . ,0wi2?|1 't-:?*~ '2-R» ir-srcka tcrmasuk orang-orang yang beriman
(Muhammad Rasyid Ridha, II, t.th: 237). Mereka berpandangan bahwa ada
hubungan anlara dunia dan akliiral. Namun, mereka tidak begitu peduli dengan
kehidupan akhirat. Karena bagi mereka dunia ini lebih utama dan nyata. Karena
itulah, kelika bercio'a mereka liaiiya memohon kepada Allah untuk mendapatkan
sesuaiti yang oisa clinikmati langsung di dunia, sebagaimana yang disebutkan
dalarnayaldir.iss.

Dalam koritek ii ti, ath-Thabari mencatat beberapa kebiasan orang Arab
ketika Ijerdoa. Merekr. s^Ialu ip.eminta agar diberikan rezeki dalam kehidupan
dunia. JW?.m hr,l ir.i, ysng scring diminta adalah harta rampasan perang dan
unta. Di samping ilu, mereka juga seringminta diturunkan hujan dan dimenangkan
dalam pererg (rnereka sslalu minta pemenuhan kebutuhan materi) (Abu Jarir
al-Tliabari,i:, 1995: 453).

Dapat djnahami di sini bahwa orang-orang Arab senantiasa berfikiran
pragmatis. Mereka Itanya memikirkan hidup di dunia ini saja, tanpa berfikir
sama sekaii tcntang kehidupan alchirat. Mereka beramal di dunia dan meminta
supaya balasar. amalnya diberikan di dunia ini juga (Abdul Karim al-Khatib, op.
cit., 225). Dengan kata lain, orang-orang munafik selalu berfikiran pendek, hanya
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mengharapkan pahala di dunia secepatnya. Allah telah memenuhi permintaan
dan keinginan mereka itu dengan memberikan kesenangan hidup duniawi (Lihat
QS.Al-Ahqaf746:20).

c. Pandangan progresif (Jangka panjang).
Melengkapi dua penjelasan sebelumnya, di sini Al-Qur' an telah mencatat

dan menjelaskan bagaimana sesungguhnya pandangan hidup orang-orang
beriman. Berbeda dengan dua pandangan hidup di atas, orang-orang mukmin
memiliki pandangan hidup yang progresif. Maksudnya adalah memiliki suatu
keyakinan dalam dirinya bahwa kehidupan umat manusia itu sifatnya adalah
berkelanjutan. Dengan kata lain, ada dua kehidupan yang pasti akan dijalani
oleh seluruh umat manusia, yaitu kehidupan dunia dan akhirat.

Di sinilah terdapat perbedaan dengan dua pandangan hidup sebelumnya.
Jika orang-orang musyrikmemandang bahwa kehidupan itu hanyalah sekali di
dunia ini saja, kemudvan orang-orang munafik tidak peduli dengan kehidupan
akhirat (meskipun mereka mengakuinya), maka orang-orang mukmin sangat
yakin dengan dua kehidupan tersebut yang pasti akan dijalani oleh seluruh umat
manusia. Karena itulah mereka dalam setiap do'anya selalu memohon kepada
Allah untuk mendapatkan kebaikan (hasanah) pada dua kehidupan itu. Mereka
tidakhanya memikirkankehidupan dunia saja, namun juga memikirkan kehidupan
akhirat, sebagaimana yang terkandung dalam redaksi ayat berikut:

-° .11 1 1 '-I* I -P - T «' * *»
._JjJI ̂ j— 3 L-iJl*- l_ *̂ ^ UJ--*j (j — * y» — &---5

Artinya: t)an di antara mereka ada orangyang berdo'a: Ya Tuhan kami
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah
kami dari sifaa neraka.(QS. al-Baqarah/2: 201, Bacajuga QS. Ali Imranf
3: 148, an-Nisa/4: 74, al-A'raf/7: 156. Yusuf/12: 101, Ibrahim/14: 27, an-
Nahl/16: 30, al-Mukmin/40: 43, Fushilat/41: 31).

Dalam ayat tersebut terdapat kata hasanah yang merupakan inti dari
permohonan mereka. Menurut sebahagian mufasir, kata hasanah dapat
ditafsirkan bermacam-macam seperti kesehatan, kecukupan dalam harta,
mendapatkan pasangan hidup yang baik, anak-anak yang sholeh, ilmu yang
bermanfat dan ibadah yang khusyu' (Muhammad Rasyid Ridha, op. cit. , U:
237) Sedangkan hasanah dalam kehidupan akhirat adalah sangat luas bisa
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•

berupa sorga (Abu Jarir ath-Thabari, op. cit.,l: 410-411), keridaan Allah dan
ru'yatillah (bertemu dan melihat Allah) (Muhammad Rasyid Ridha, loc, cit)

Allah aka.n memberikan kebaikan kepada umat manusia dalam kehidupan
dunia sesuai dengan usaha, kerja dan kreativitas mcreka selama hidup di dunia.
Persyaratannya adalah memahami dan mengikuti aturan-aturan yang teiah
ditetapkan oleh Allah terhadap alam ini, atau lebih dikenal dengan istilah
sunnatullah. (Mustafa al-Maraghi, op. cit,, II: 135).

Berbeda dengan kebaikan hidup di dunia, kebaifcan dalam kehidupan akhirat
lebih luas. al-Alusi menyatakan bahwa kata hasanah di sini mengandung makna
kesucian. Jika kebaikan hidup di dunia selalu berkaitan dengan apa yang ditakukan
oleh manusia (sesuai dengan sunnatullah), sedangkan kebaikan akhirat berkaitan
dengan keridaan dan rahmat-Nya yang Maha Suci (Muhammad al-Alusiy at-
Bagdadiy,HI, 1994:135). Karenaitulah kebaikan di akhirat bisa berupa kemuliaan
(mereka akan mendapatkan kemuliaan langsung dari Allah) (Ath-Thabari, op.
c/Y., VIII: 134), kekekalan (dalam rahmat dan rida-Nya) (Wahbah al-Zuhailiy,
XIV, 1991:123) dan berlipat ganda (karunia yang akan diterimanya di sorga)
(al-Alusiy, op. cit., VIII: 194).

Karena begitu besarnya kebaikan yang akan diberikan Allah kepada
orang-orang mukmin di akhirat kelak, maka tidak heran j ika dalam kehidupan
dunia ini mereka telah menentukan sikap dalam memandang kehidupan dunia
dengan pandangan progresif. Mereka tidak pernah tergoda atas gemerlapnya
kehidupan dunia yang dapat melupakan manusia dari kehidupan lain yang lebih
kekal (LihatQS. Yusuf/12:101).

Konsep Al-Qur'an tentang eksistensi kehidupan dunia dan dinamika hidup
a. Konsep Al-Qur'an tentang eksistensi kehidupan dunia.

1). Dunia sebuah realita

Al-Qur'an sebagai sumber utarria ajaran Islam, mendekati masalah
kehidupan dunia ini secara wajar dan realistis, 'sesuai dengan fitrah manusia.
Mereka memerlukan makan, pakaiari dan tempat tinggal yang baik dan
layak. Ini semua merupakan keperluan hidup yang azazi. Tanpa dilengkapi
keperluan hidup tersebut akan sukarlah baginya untuk dapat mengembang-
kan potensi rohani dan intelektualnya dalam rangka menciptakan kebudayaan
dan peradaban yang bermakna.

Sebelum manusia diciptakan, Allah telah mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan manusia di alam ini. Serhuanya di atur oleh Allah sesuai
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dengan ketetapan-Nya atau lebih dikenal dengan sunnatullah. Karena itu,
Allah menyeru manusia agar punya motivasi untuk mengetahui, meneliti
dan menyingkap rahasia alam ini (Muhammad Rasyid Ridha, loc. cit).
Motivasi ini akan bertambah kuat dengan diciptakannya manusia oleh
Allah punya rasa cinta terhadap keindahan, perhiasan dan kenikmatan dunia
lainnya. Salah satu ayat yang menjelaskan hal ini adalah:

,, '̂ t *^o- - 'i' '-'t' - " t * * Is it' "*
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Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini yaitu \vanita-\vanita, anak-anak, harta
yang banyak darijenis emas, perak, kudapilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di
sisi Allah lah tempat kembaH yang baik (surga).(QS. AliImran/3: 14,
Bacajuga QS. al-A'raf/7: 32, al-Qashash/28: 77).

Dalam ayat di atas terdapat kalimat zinatun (zuyyind) dan hubb al-
syahawat. Hamka mengartikan kalimat zinatun dengan perhiasan.
Maksudny a adalah segala sesuatu yang diiginkan oleh manusia, ada baiknya
dan ada buruknya. Sedangkan kalimat hubb al~syahawat maknanya adalah
kecintaan terhadap keinginan-keinginan yang menimbulkan selera yang
menariknafsu untuk memilikinya. (Hamka, op. cit., IV: 117). Dengan kata
lain, hubb al~syahawat adalah sebuah perbuatan hamba yang memang
diciptakan oleh Allah untuk mendapatkan kelezatan dan kenikmatan dalam
kehidupan dunia ini, (al-Razi, op. cit. , IV; 2 1 2) yaitu wanita, anak, dan
harta benda yang banyak (kuda, hewan ternak dan sawah ladang). Menurut
al-Khatib, semua yang disebutkan dalam ayat itu merupakan hubb al-
syahawat yang mendasar bagi manusia. (Al-Khatib, op. cit., II: 414).

Penyebutan semua hal di atas merupakan isyarat bahwa mencintai dan
menginginkan (hub al-syahawai) sesuatu dalam hidup ini merupakan
sesuatu yang wajar dan realistis. Ayat ini merupakan penegasan bahwa
kecintaan pada wanita, anak, harta dan Iain-lain merupakan fitrah manusia,
baik untuk kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani.
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2). Dunia akhirat: antara yang temporal dan yang kekal.

Pada dasamya tidak terlalu sulit untuk memahami bagaimana sesungguhnya
eksistensi kehidupan dunia jika dibandingkan dengan kehidupan akhirat.
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, melalui kata dasarnya dana,
sudah dapat diketahui bahwa kehidupan dunia adalah kehidupan yang dekat,
rendah, sempit dan hina. (Ahmad Warson Munawwir, op. cit., 459-460).
Dari makna kata dasar itu dapat dirumuskan bahwa eksistensi kehidupan
dunia adalah kehidupan yang bersifat sementara (temporal) dan pasti ada
akhirnya. Dalam Al-Qur*an sifat dunia itu dilukiskan dengan ungkapan
qalil. Salah satu ayat yang menjelaskannya adalah:

0 ft > •• ..
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman apakah sebabnya apabila
dikatakan kepadamu: berangkatlah (untuk berperang) pada jalan
Allah, kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah
kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di
akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan
dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit.(QS. Taubah/9: 38,
Bacajuga QS, an-Nisa/4: 77, Yunus/10: 24, al-Qashash/28: 60, al~
Mukmin/40: 39, asy-Syura/42: 36).

Para mufasir menafsirkan ungkapan qalil dalam ayat di atas dengan
beberapa makna, yaknifaniyah (sesuatu yang cepat sirna) (Wahbah al-
Zuhaili, op. cit., V: 163. Juga ath-Thabari, op. cit., IV: 236, Muhammad
Rasyid Ridha, op. cit., V: 265), zailah (sesuatu yang cepat hilang) (Abdul
Karim al-Khatib, op. cit., Ill: 839, al-Zuhaili, loc. cit., Sa'id Hawwa, op.
cit., II: 1 1 30). mahdud (sesuatu yang terbatas waktunya) (Muhammad
Rasyid Ridha, loc. cit. , al-ZuhaiH, loc. cit.) dan munqati 'ah (sesuatu yang
terputus nikmatnya) (al-Razi, op. cit., VIII: 62).
Secara sadar manusia pasti mengetahui bahwa segala kenikmatan dunia
yang dimilikinya, seperti anak, harta uang, pangkat, jabatan, kedudukan
status sosial dan seterusnya adalah sesuatu yang sangat gampang lenyap,
hilang atau terputus. Kalau demikian, lalu apa yang membuat manusia lupa
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dengan kesadaran itu, lupa bahwa semua yang dimiliki itu akan lenyap
dalam waktu yang singkat, lupa bahwa kehidupan dunia ini sifatnya adalah
fana dan zawal, Jawabannya sudah dijelaskan oleh Allah yakni karena
kecintaan yang sangat berlebihan terhadap kenikmatan dunia (al-Maraghi,
op.cif.,XI:178).

Jika eksistensi kehidupan dunia bersifat temporal, bagaimana dengan
eksistensi kehidupan akhirat Dalam ayat berikut Allah menjelaskan bahwa
kehidupan akhirat adalah bersifat kekal:

lu

f *

Artinya: Maka sesuatu apapun yang diberikan kepadamu itu adalah
kenikmatan hidup di dunia, dan yang ada pada sisi Allah lebih baik
dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman dan hanya kepada
Tuhanlah mereka bertawakal.(QS. asy~Syura/42: 36, Bacajuga QS.
al-Qashash/28; 60, al-Muhnin/40: 39).

Dalam ayat di atas, Allah melukiskan eksistensi kehidupan akhirat dengan
ungkapan abqa. Para mufasir sepakat menafsirkan ungkapan itu dengan
daimah (berlangsung selamanya), ghairu munqathi'ah (tidak pemah
terputus nikmatnya) (al-Razi, op. cit., XIII: 7) la zawal (tidak pernah hilang
kelezatannya) dan la nafada (tidak pernah habis rahmat-Nya) (al-Khatib,

Seluruh makna atau penafsiran di atas mengandung satu substansi bahwa
kehidupan akhirat dalah kehidupan yang tidak ada akhirnya, abadi selama-
lamanya (Ibid.). Berkaitan dengan bagaimana bentuk keabadiannya itu,
tidak ada penjelasan yang rinci dari Al-Qur * an. Karena itu adalah persoalan
metafisika, maka manusia tidak akan bisa meneliti, mengetahui atau
melakukan eksperimen padanya.

Namun demikian, Al-Qur* an sudah menjelaskan bahwa persyaratan utama
yang hams dipenuhi jika manusia inginmendapatkannya adalah iman. Iman
yang diterima oleh Allah adalah iman dalam pengertian percaya dan
mempercayai. Iman dalam pengertian percaya sering kali tidak membekas
dan berpengaruh terhadap tindakan dan aktivitas sehari-hari. Maka tidak
heran banyak orang yang mengaku beriman (percaya kepada Allah), tapi
sikap dan prilakunya bertentangan dengan ajaran-ajaran Allah (Nurchalish
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, Pintu-pintu, 1995: 4). Karena itulah diperlukan pengertianyang
kedua yaitu mempercayai. Dengan pengertian inilah, maka seseorangyang
mengaku beriman, diaakan betul-betul menjaga seluruh sikap dan prilakunya
agar sesuai dengan ajaran-ajaran Allah (Nurchalish Madjid, Islam Doktrin,
1995:45).

3). Dunia akhirat: antara dikotomis dan kontiunitas

Dalam pembahasan sebelumnya sudah dijelaskan masing-masbg eksistensi
dari kehidupan dunia dan akhirat Kehidupan dunia dengan segala kenikrnatan
dan perhiasannya merupakan kehidupan yang bersifat temporal . Sedangkan
kehidupan akhirat dengan segala pahala dan kemuliaannya adalah kehidupan
yang bersifat kekal dan abadi. Dari sini dapat dipahami secara jelas bahwa
antara kehidupan dunia dan akhirat ada perbedaan yang sangat mendasar.
Pertanyaannya sekarang adalah apakah perbedaan itu menghasilkan sebuah
konsep dikotomis (terpisah bahkan bertentangan) atau kontiunitas
(berkelanjutan dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya).
Pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan mengacu kepada ayat berikut:
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Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang berdo 'a: Ya Tuhan
kami berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksa neraka.(QS. al-Baqarah/2: 201, Baca
juga QS. AliImran/3: 56, Al-Maidah/5: 33, Taubah/9: 74, Yunus/JO:
64 dan 96, Hud/11: 60, ar-Ra'd/13: 34, Ibrahim/14: 27, al-Hajj/22:
9, 11 dan 15, al-Qashash/28: 42, al-Ahzab/33: 57, al-Mukmin/40:
43r Fushilat/41: 16 dan 31).

Dalam percakapan hidup sehari-hari, di tengah-tengah masyarakat sering
muncul ungkapan "urusan dunia" dan "urusan akhirat" (kadang kala urusan
akhirat disebut juga urusan agama). Hal ini mengindikasikan bahwa manusia
membedakan antara keduanya dan senantiasa ingin memperoleh kesuksesan
dalam kedua urusan tersebut. Seperti yang selalu disampaikan dalam
do'anya, manusia selalu memohon pertolongan kepada Allah untuk
mendapatkan keberhasilan dalam urusan dunia dan akhirat (agama). Artinya
manusia tidak ingin hanya memperoleh keberhasilan dalam salah satu urusan
saja (dunia tidak akhirat atau akhirat tidak dunia) melainkan ingin
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keberhasilankeduanyasekaligustNurchaUshMadji^Masyarafccrf, 1997:
181).
Dalam perkembangan dunia modern, ada sebahagaian manusia atau bangsa
y ang berpandangan bahwa antara kehidupan dunia dan akhirat haruslah
dipisahkan. Bagi mereka urusan dunia Karuslah diselesaikan secara duniawi.
Tidak boleh disangkut pautkan dengan urusan akhirat atau agama.
Pandangan inilah yang kemudian dikenal dengan istilah sekularisme yaitu
suatu paham yang memisahakan urusan dunia (negara) dari campur tangan
agama. Kedudukan agama hanyalah berkaitan dengan urusan akhirat
semata (Tim PenyusunPustaka-Azet Jakarta, 1988:664).
Paham sekularisme jelas bertentangan dengan prinsip pokok ajaran Islam.
Al-Qur'an dalam beberapa ayatnya selalu menegaskan bahwa antara
urusan dunia dengan akhirat ada keterkaitan yang sangat erat. Keterkaitan
yang dimaksud adalah dalam bentuk kontiunitas bukan dikotomis (John J .
Donohuedan JohnL.Esposito, 1995:XV-XXV).

b. Konsep Al-Qur'an ten tang dtnamika hidup

1). Hidup adalah kerja dan kreativitas
Mustafa Siba'imenyebutkan bahwa di dalam Islam ada lima prinsvp utama
yang menjadi dasar dalam memperoleh hakmilik, salah satunya adalah
bekerja (Ibid: 209-210). Bekerja merupakanbahagian dari fitrah manusia
dan menjadi salah satu identitas manusia, Dengan demikian, jika ada manusia
yang enggan bekerja atau tidak mau mendayagunakan seluruh potensi
dirinya untuk memanifestasikan keimanan dalam bentuk amal kreatif , maka
sesungguhnya dia telah menentang fitrahnya sendiri dan menurunkan deraj at
identitas dirinya sebagai manusia. Salah satu ayaf yang membicarakan
tentang hal tersebut adalah:

Artinya: Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia
itu tidak akan dirugikan.(QS, Hud/11: 15, Baca juga QS. an-Nahl/
16: 30, az-Zumar/39; 10).
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Kemakmuran dan harta kekayaan dalam Al-Qur'an selalu disebutkan
dengan ungkapan zinatun, yaitu perhiasan hidup duniawi. Dalam ayat di
atas ungkapan itu diulang kembali dan dikaitkan dengan bagaimana cara
untuk mendapatkannya. Pada dasarnya seluruh umat manusia punya hak
untuk mendapatkannya. Tidak ada diskriminasi dalam hal itu. Allah sudah
mentaqdirkan bahwa nikmat dan rahmat-Nya di dunia ini disediakan untuk
seluruh umat manusia (mukmin dan kafir) (Lihat QS. Ar-Ra'd/1 3: 26).

Dalam ayat di atas, Allah mengajarkan kepada manusia bahwa satu-satunya
cara untuk mendapatkan kemakmuran dan harta kekayaan dalam kehidupan
dunia adalah dengan bekerja dan berusaha. (berkreativitas). Dalam ayat
tersebut terdapat kalimat nuwqffi ilaihim a 'maluhumfiha,

Menurut ath-Thabari, ungkapan tersebut menegaskan bahwa rezeki atau
nikmat Allah yang ada di dunia ini tidak akan bisa diperoleh kecuali dengan
kerja dan usaha (a 'mat) (Abu Jarir ath-Thabari, op. cit., VII: 1 8). Begitutah
taqdir Allah atas dunia dan dinamika hidup manusia di dalamnya. Taqdir
Allah berlaku secara umum, bag! orang mukmin, kafir, musyrik dan munafik.
Jika mereka mau bekerja dan berusaha, maka mereka akan mendapatkan
nikmat, rahmat dan rezeki dari Allah. Perbedaan di antara mereka adalah
dari segi niatnya (Wahbah Zuhaili, op. cit., XI: 37). Orang-orang mukmin
tentu saja akan berniat atas nama Allah. Sedangkan orang-orang kafir dan
yang lain niatnya adalah untuk dunia.

2). Keseimbanganjasmani danrohani

AI-Qur'an sebagai wahyu yang datang dari Alllah tidak pernah melarang
umat manusia dalam mencari harta kekayaaan. Justru harta kekayaan
mendapat nilai yang tinggi dalam Al-Qur'an seb&gaifadhlullah. Namun
demikian, Al-Qur'an mengingatkan agar umat manusia tidak lupa
menggingat Allah. Karena dengan cara itulah kebaikan-kebaikan dan
kesempurnaan-kesempurnaan jiwa akan tetap terjaga, begitu pula
kebersihan hati dalam menerima hidayah Allah.

Hal inilah yang ditegaskan oleh Allah, salah satunya dalam ayat berikut:
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Artinya: Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang
yang menye.ru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap
keridhaan-Nya danjanganlah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkanperhiasankehidupan dunia ini.(QS. al-Kahfi/
18: 28, Bacajuga QS. al-Kahfi/18: 46, az-Zukhruf/43: 35).

Jika dicermati secara serius dapat dipahami bahwa ayat tersebut
mengandung suatu ajaran yangcukup fundamental dalam ajaran Islam yaitu
konsep keseimbangan hidup (balanc of live). Melalui ayat tersebut manusia
diajarkan agar dapat menjaga keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan
rohani, kenikmatan material dan spiritual, kewajiban duniawi dan ukhrawi.

Isyarat keseimbangan itu dapat dilihat dari ungkapan yang terdapat dalam
ayat di atas yakni yad 'una rabbahum hi al-ghadawah wa al- 'asyi. Ath-
Thabari menafsirkan ungkapan itu dengan melakukan suatu amal atau
perbuatan yang sifatnya memuji mensucikan dan mengagungkan asma Allah
(tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir), apakah melalui shalat atau amal sholeh
lainnya (Abu Jarir ath-thabari, op. cit., IX: 292). Di samping itu, ungkapan
tersebut juga dapat ditafsirkan dengan melakukan amal sholeh yang sifatnya
mencari keridaan dan kemuliaan Allah (Wahbah Zuhaili, op. cit., XVI:
242).

Masih dalam redaksi ayat yang sama terdapat ungkapan turidu zinah al-
hayah al-dunya. Ungkapan ini mengandung makna bahwa manusia secara
fitrah memang sudah diciptakan oleh Allah menyukai perliiasan hidup dunia
(Ibid: 380). Hal ini memberi indikasi bahwa Al-Qur'an memberikan
kebebasan kepada manusia untuk memenuhi kebutuhan fitrawinya itu,
seperti harta, anak, uang, pangkat, jabatan, kedudukan dan lain sebagainya.
Dengan kata lain, Allah melalui kitab suci dan Nabi-Nya, telah memberikan
legitimasi kepada manusia untuk mencari dan menghiasi kehidupan dunianya
dengan perhiasan-perhiasan dunia. Hanya saja Allah mengingatkan jangan
sampai kesibukan memenuhi kebutuhan jasmani-materi, manusia lupa atau
lalai dalam memenuhi kebutuhan rohani-spiritual (Hamka, op, cit., XV:
194). seperti yang sudah disebutkan dalam ungkapan pembukaan ayat
tersebut.

Dari keterangan di atas, terHhat jelas bahwa Al-Qur' an telah mengajarkan
sebuah konsep hidup yang dinamis kepada manusia. Di sini ditegaskan
bahwa antara dua kebutuhan itu harus dijaga keseimbangannya. Al-Qur'an
tidak menyatakan bahwa kebutuhan yang satu lebih penting dari kebutuhan
yang lain. Karena keduanya itu akan dijalani oleh manusia dan akan diminta
pertanggung jawabannya oleh Allah.
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3). Kepedulian sosial

Konsep ketiga yang dikemukakan Al-Qur 'an berkaitan dengan dinamika
/kerridupah'rhahusia adalah konsep kepedulian sosial. Salah satu ayat yang
dikutipdi sini adalah:

• ' • • ' " ' '
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Artinya: Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia dan di
akhirat; sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau.

:> Allah :berfirman: Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku
• faHendaki'dan rahtnai-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku
-\-^tefapkari rahmat-Kii untuk orang-orang yang bertaqwa, yang
- i menuhaikan tak&t dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat

al-A'raf/7: 156, Bacajuga QS. al-Baqarah/2: 220, an-

Dalam ayat tersebut Al-Qur'an mengawali redaksinya dengan do'a Nabi
\ Musa A$ beserta pengikutnya agar Allah menetapkan bagi meraka
'ketJalkaii atau pahala dalam kehidupan dunia dan akhirat. Allah tidak begitu
s^ja menjgabuijcan do'a mereka, tetapi Allah memberikan beberapa

" jfercyaraiaa Syaratnya adatiga yaitubertaqwa, memenuhikewajibanzakat
1 ''rinian.

.Adapersoalan yang.sangat menarik di sini berkaitan dengan tiga persyaratan
itu, Dua persyaratan utama adalah beriman dan bertaqwa. Sekian banyak
ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskasn bahwa beriman dan .bertaqwa
merupakan dasar utama dalam ajaran Islam. Kalau diumpamakan dengan
sebatangjtohon, jmaka iman adajah akamya, sedangkan taqwa adalah buah-
nya. Perjalanan dari akar sampai menjadi buah, disanalah tanggun^awab
manusia sebagai khalifah Allah dimuka bumi.

Hal yang menarik yang dimaksud di sini adalah persyaratan yang ketiga.
Ternyata Allah tidak mensyaratkan sholat, puasa, haji, zikir atau ibadah
rutinitas lainnya. Tetapi di sini Allah mensyaratkannya dengan ibadah sosial
yaitu melaksanakan zakat atau sedekah. Salah satu hikmah yang dapat
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dipetik dari keterangan ayat ini adalah bahwa ternyata di dalam Islam ibadah
rutinitas atau ibadah individual semata tidaklah cukup untuk mengantarkan
seseorang menjadi orang yang sholeh di dunia dan akhirat. Ibadah ritual
atau ibadah individual itu haruslah diimbangi dengan ibadah sosial. Dalam
konteks ayat ini, diterangkan dengan kesadaran untuk mengeluarkan zakat
atau sedekah, Karena itulah, Jalaludin Rabmat, dengan mengutip pendapat
Ibnu Taimiyah, menyatakan bahwa ibadah yang sesungguhnya itu bukanlah
zikir, sholat, puasa dan lainnya. Tetapi bagaimana zikir dan yang lain itu
dapat dimanifestasikan dalam kehidupan bermasyarakat, seperti menolong
orang yang kesusahan, menyenyangkan orang yang lapar, mengobati or-
ang yang sakit dan yang lainnya (Jalaluddm Rahmat, 1997:46).

IV. Simpulan

Agama Islam, melalui informasi Al-Quran mengakui bahwa ada tiga paradigma yang
muncul di tengah-tengah masyarakat berkaitan dengan eksistensi kehidupan dunia. Ketiga
paradigma tersebut lernyata sesuai dengan tiga golongan manus'ia yang menjadi icon dalam
Al-Qur'an, yaitu: orang musyrik/kafir, orang rnunafik dan orang mukmin. Orang musyrik/
kafir memiliki pandangan monisme terhadap kehidupan dunia. Sedangkan orang munafik
memiliki pandangan pragmatis terhadap kehidupan dunia. Adapun orang mukmin memiliki
pandangan progresif terhadap kehidupan dunia.

Dunia sebagai tempat transit bagi manusia sebelum memasuki kehidupan akhirat,
merupakan sebuah realita, bukan mimpi atau khayalan. Sesuai dengan posisinya sebagai
tempat transit, maka sudah pasti kehidupan manusia di dunia ini tidak akan berlangsung
lama. Dengan kata lain, kehidupan dunia adalah kehidupan yang bersifat termporal dan
kehidupan akhirat bersifat kekal. Hubungan antara keduanya ditegaskan oleh Al-Qur'an
dalam bentuk hubungan kontiunitas, bukan dikotomis.

Konsekuensi dari konsep di atas, mewajibkan manusia untuk menjalani kehidupan ini
secara realitis. Manusia wajib memaksimalkan potensi dirinya dalam melaksanakan berbagai
aktivitas kehidupan, seperti bekerja, berusaha dan berkreativitas. Dengan cara itulah mereka
dapat memenuhi segala sesuatu yang menjadi kebutuhan fitrahnya, yaitu kebutuhan jasmani-
materi dan kebutuhan rohani-spiritual. Untuk mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat, ada dua hal yang harus dilakukan: pertama, manusia harus mampu menjaga
keseimbangan dari dua kebutuhan tersebut; kedua, manusia harus memiliki rasa kepedulian
sosial yangtinggi.
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